ABSTRAK

Disertasi dengan judul Komunikasi Interpersonal Nabi Ibrahim
dalam Al-Qur’an ini ditulis oleh Moh. Mashadi dengan Promotor
Prof. Dr. H. Abad Badruzaman, Lc, M.Ag dan Prof. Dr. H. Kojin,
M.A

Kata Kunci: Interpersonal, Komunikasi Nabi Ibrahim Al-Qur’an,
Model Linear, Model Interaksional, Model Transaksional,
Kontekstualisasi.

Komunikasi Interpersonal adalah suatu bentuk interkoneksi dan
interaksi (tindakan saling membalas) agar tujuan yang diinginkan
dapat terwujud. Perhatian al-Qur’an pada cara berkomunikasi yang
baik salah satunya terdapat dalam kisah Nabi Ibrahim. Komunikasi
yang baik menjadi salah satu cara agar agama ini diterima. Kekuatan
al-Qur’an dalam membangkitkan emosi terlihat pada teknik
khithabah (orasi), keunggulan pengilustrasiannya terlihat pada kisah-
kisah, dan keindahan gaya interaksinya terlihat pada komunikasi-
komunikasi dalam kisah-kisah tersebut. Al-Qur’an tidak hanya
mengajarkan cara beribadah tetapi juga cara berkomunikasi.

Penelitian dengan teori Julia T. Wood ini mengkaji komunikasi
interpersonal Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an, yang menitikberatkan
pada dua permasalahan yaitu bagaimana komunikasi interpersonal
model linear, interaksional, dan transaksional Nabi Ibrahim dalam
al-Qur’an? dan bagaimana kontekstualisasi komunikasi interpersonal
Nabi Ibrahim di Era kekinian? Disertasi ini menggunakan
pendekatan studi kepustakaan (library research) dengan sumber
utama (primer) Al-Qur’an dan Tafsir, didukung sumber sekunder
berupa buku-buku, jurnal, dan dokumen lain yang relevan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal Nabi
Ibrahim menurut teori Julia T. Wood terdiri atas model linear,
interaksional dan transaksional. Model linear berupa komunikasi
dengan anak-anak, kaum, serta ayah dan kaum, model interaksional
berupa komunikasi dengan tamu, ayah, dan anak, model
transaksional berupa komunikasi dengan ayah dan kaum, Raja, serta
tamu. Kontekstualisasi model linear berupa penanaman karakter
terhadap anak, alasan Allah wajib disembah, dan deklarasi
pembebasan diri dari penyembahan selain Allah. Kontekstualisasi
model interaksional berupa argumentasi keselamatan, argumentasi
dalam menunjukkan kesalahan lawan bicara, perintah bersikap
persuasif, dan kenikmatan hissiyyah. Kontekstualisasi model
transaksional berupa pencarian tentang hakekat Tuhan, bukti ke-
Maha Kuasa-an Allah, konsep ikram al-dlaif, dan pentingnya
argumen yang didasarkan pada nash.
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ABSTRACT

The dissertation entitled “Interpersonal Communication of Prophet
Ibrahim in the Qur'an” was authored by Moh. Mashadi, with
Promoters Prof. Dr. H. Abad Badruzaman, Lc, M.Ag and Prof. Dr.
H. Kojin, M.A.

Keywords: Interpersonal, Prophet Ibrahim’s Communication in the
Qur’an, Linear Models, Interactional Models, Transactional Model,
Contextualization.

Interpersonal communication is a form of connection and interaction
aimed at achieving specific objectives, characterized by reciprocal
actions. The narrative of Prophet Ibrahim is a component of the
Qur'anic emphasis on effective communication. One method of
gaining acceptance for this religion is through proficient
communication. Khutbah (oration) exemplifies the Qur'an's capacity
to evoke strong emotions, while its stories demonstrate literary
excellence, and the communication within these narratives reflects its
interaction style. Beyond instructing on worship, the Qur'an also
imparts lessons on communication.

This study examines Julia T. Wood's theory to evaluate Prophet
Ibrahim's interpersonal interactions in the Qur'an. It addresses two
primary questions: What are the linear, interactional, and
transactional interpersonal communication models of Prophet
Ibrahim found in the Qur'an? How is Prophet Ibrahim's interpersonal
communication contextualized in the modern era? The Qur'an and
Tafseer serve as the primary sources for this research, employing a
library research approach. Secondary sources include books,
journals, and other relevant documents.
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The study concludes that, according to Julia T. Wood's theory,
Prophet Ibrahim's interpersonal communication comprises linear,
interactional, and transactional models. The linear model involves
communication with the father and community, children, and
community. The interactive model involves communication with
guests, fathers, and children. The transactional model involves
communication with fathers and tribes, kings, and guests. The
contextualization of the linear model involves character education for
children, the reason that Allah must be worshiped, and the
declaration of freedom from the worship of anything other than
Allah. The contextualization of the interactive model involves
arguing for salvation, arguing to show the interlocutor's mistakes,
ordering persuasive behavior, and the pleasure of the senses. The
contextualization of the transactional model involves searching for
the essence of God, evidence of Allah's omnipotence, the concept of
ikram al-dlaif, and the importance of arguments based on nash.
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